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ABSTRAK

Sindi Mutiara Tundukan, 2021. Persepsi Masyarakat Perdesaan terhadap
Perguruan Tinggi (Studi Kasus di Desa Salulino Kecamatan Walenrang utara
kabupaten luwu), Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Jamaluddin
Arifin sebagai pembimbing | dan Sam’un Mukramin sebagai pembimbing 1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengets pmdaaganmnsymkatterhadap
perguruan tinggi serta apa yang menjad sehinm minat masyarakat
dalam melanjutkan pendidikan ke p i
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ABSTRACT

Sindi Mutiara Tundukan. 2021. Perceptions of Rural Communities
towards Higher Education (Case Study in Salulino Village, Walenrang north
District, Luwu Regency) Thesis. Sociology Education Study Program, Teacher
Training and Education Faculty, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by Jamaluddin Arifin as mentor | and Sam'un Mukramin as mentor 11.

This thesis aims to determine the views wf the community towards tertiary
people’s interest in continuing their
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. hidup bersama dapat
diartikan sama dengan hidup dalam su

}
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terciptanya generasi bangsa yang paripurna, sebagaimana tercantum dalam garis-




garis besar haluan negara yaitu terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai
dan sejahtera (Achmad Patoni, 2004 : 42).

Pendidikan tidak lepas dari dorongan orang terdekat. Oleh karena itu,
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tinggi hanya menambah beban keluaraga. Akibatnya anak menjadi putus sekolah
bahkan sedikit sekali yang Melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi.

Gambaran umum di Desa Salulino masyarakat masih memiliki pemikiran
yang sangat berpengaruh terhadap pandangan. Di mana masyarakat masih
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tingkat pendidikan mereka yang rendah dan ekonomi yang kurang mendukung,
sehingga mereka beranggapan pentingnya pendidikan hanya di gambarkan untuk




pekerjaan saja. Yaitu, bagaimana cara mencari uang dan membantu pendapatan
orang tua, dan ada berbagai faktor lain vang mempengaruhi pandangan
masyarakat terhadap pendidikan adalah rendahnya kualitas ekonomi serta

pengaruh lingkungan sekitar.

itian relevan yang saya jadikan

ari beberapa penelitian
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dari mereka membantu orang tuanya bertani dan ada yang lebih memilih untuk

merantau ke kampung orang.




Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat
judul *“Persepsi Masyarakat Perdesaan Terhadap Perguruan Tinggi (Studi

Kasus di Desa Salulino Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu)”.

B. Rumusan Masalah




D. Manfaat penelitian

|. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan menambah referensi penelitian tentang persepsi masyarakat

diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa




yang di indera. Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia.

2. Masyarakat adalah sckelompok manusia yang tinggal dalam satu territorial




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Konsep
1. Hakikat persepsi

Dalam kamus ilmiah persepsi

dunia luar dan akan diterima oleh individu. Setelah itu ditangkap oleh berbagai
organ-organ bantunya, setelah itu masuk ke dalam otak atau bisa melalui indera




atau biasa juga disebut proses sensoris. Kemudian didalamnya akan berlangsung
atau terjadi proses yang berpikir sehingga akan terwujud pemahaman. Persepsi
aalah proses vang terjadi pada manusia yang memiliki fungsi untuk mengetahui
dan mengenali dunia serta isinya yang melalui panca indra.

Beberapa definisi menurut para g
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Adapun maksud persepsi dalam judul skripsi ini adalah bagaimana suatu
sikap atau pandangan masyarakat khususnya di perdesaan terhadap perguruan
tinggi. masyarakat perdesaan dalam menanggapi masalah perguruan tinggi
memiliki pandangan yang tidak sama. Karena mereka secara pribadi memiliki

-
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tentang vang dilihatnya itu. faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang

menjadi tiga.




I. Diri orang yang bersangkutan sendiri, yaitu faktor yang timbul apabila
seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa
yang dilihatnya, hal tersebut dipengaruhi oleh karakteristik individual
seperti sikap, motif. kepentingan, minat, pengalaman, dan harapannya.
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dividu. individu yang saling
membentuk sebuah kelompok yang didalamnya terdapat suatu aturan.




Manusia merupakan mahluk sosial yang hidup bermasyarakat, hidup
bermasyarakat dapat diartikan sebagai sebuah hidup dalam suatu pergaulan. Kata
masyarakat bersasal dari bahasa arab syaraka yang artinya ikut serta
(berpartisipasi). Sedangkan dalam bahasa inggris
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bentuk pemukiman terpenting dan tertua serta mempunyai tatanan atau aturan
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hidup tersendiri di dalam menata kehidupan para pemukim. Jadi Desa merupakan
suatu pemukiman yang mempunyai beberapa ciri atau aspek yang memungkinkan.
la berdiri sebagai satu pemukiman yang utuh. Sedangkan kawasan (wilayah) desa
kita sebut sebagai sebagai perdesaan (Bahrein, 1996 : 72).
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tidak memungkinkan tumbuh dan berkembang tata kehidupan dan organisasi atau

lembaga sosial yang mantap.
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2. Desa swadaya
Merupakan Desa terbelakang dengan budaya kehidupan tradisional dan adat
istiadat. Mayoritas mata pencaharian sektor primer (berburu dan bercocok tanam
tradisional). Produksi desa sangat rendah. Terdapat adat istiadat yang mengikat
prasarana kurang. Selian itu
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dan baik. Penduduk memiliki inisiati
pembagunan.




b. Ciri-Ciri Kehidupan Masyarakat Perdesaan

Masyarakat perdesaan memiliki polo kehidupan yang berbeda dengan
masyarakat perkotaan. Berbicara tentang masyarakat perdesaan dan perkotaan jika
dipahami tentu tidak akan memiliki defenisi yang secara objektif dan universal
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4. Jiwa Gotong Royong
Jiwa gotong royong adalah rela memberikan bantuan kepada sesamanya
misalnya saja dalam hal kebutuhan bersama. Perasaan yang timbul karena rasa

dinilai lebih tinggi. jiwa gotong royong yang harus dijunjung tinggi dalam
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Telah dijelaskan bahwa kebanyakan dari masyarakat desa bermata
pencaharian sebagai petani. Masyarakat perdesaan dalam memenuhi pasti akan
bekerja karena tuntutan hidup yang semakin tinggi. akan tetapi tidak semua
masyarakat perdesaan memiliki lahan pertanian, ada yang dari mereka hanya
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3. Pendidikan
Berbicara tentang pemahaman atau masalah pendidikan tentu sangat sulit,
karena tidak semua orang mengetahui dan memahami akan hakikat pendidikan itu

sendiri. Jika makna pendidikan secara sederhana adalah sebagai usaha untuk
membina kepribadian sebab pendidikan te
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Bangsa dapat mengubah peradabannya. Oleh karena itu sudah sewajarnyalah,

pengupayaan yang maksimal dan apresiasi yang setinggi-tingginya harus
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ditujukan kepada semua pihak yang berkaitan dengan pendidikan. Hadimya
pendidikan di masyarakat menimbulkan berbagai macam persepsi dan sudut
pandang. Persepsi tersebut menuai berbagai keragaman. Bagi sebagian
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bermutu akan mendukung kesuksesan dalam pembangunan nasional itu sendiri.
Pendidikan merupakan sarana dan sasaran pembangunan yang bisa menjadi
pendukung dalam pembangunan nasional.
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Pada dasarnya pendidikan merupakan tuntutan serta bantuan atau
pertolongan.  Dikatakan bahwa tuntutan merupakan suatu dasar pemgakuan
bahwa anak memiliki daya atau potensi untuk berkembang. Potensi tersebut
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agar bisa melanjutkan pendidikannya sepanjang hidup. karena sekarang sekolah
merupakan lemabaga pendidikan formal yang berada di masyarakat yang
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berkewajiban memberikan ilmu yang sebaik-baiknya. Fungsi sekolah sebagai
pusat dari pendidikan formal adalah mencapai target dan sasaran-sasaran
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tetapi masalah pendidikan itu sama sekali tidak bisa dipisahkan dari kehidupan.
Karena mengingat pendidikan sangat penting bagi kehidupan bangsa dan negara.
Oleh karena itu hampir semua negara yang ada didunia memiliki masalah dengan




pendidikan. Tidak dapat di pungkiri bahwa pendidikan merupakan suatu
kebutuhan bagi masyarakat bangsa secara keseluruhan. Untuk mencapai
kesejahteraan bagi kehidupannya.

Tuntutan untuk mencari ilmu sangat penting guna memperoleh pendidikan

8.

4

1
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mahasiswa dan melatih mereka dalam hal bersikap dan memberikan metode untun

mengkaji serta menguji secara kritis kepercayaan mereka.




Pada hakikatnya perguruan tinggi sebagai proses belajar mengajar dan
mencari informasi dan pengetahuan. Proses belajar dapat diartikan sebagai usaha

memperoleh pengetahuan serta perilaku yang benar tentang sesuatu yang berada
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tinggi. Karena tidak semua masyarakat memiliki pandangan yang sama terhadap
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Pandangan masyarakat perdesaan mengenai pendidikan formal khususnya
perguruan tinggi mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Masyarakat yang
mempunyai pendapatan atu penghasilan yang tinggi baik dari hasi pertanian

dilihat dari bagaimana menciptakan lulusan mahasiswa yang bisa bersaing di luar
sana. Kenyvataanya banyak pengangguran dari lulusan perguruan tinggi akan
membuat persepsi masyarakat tidak bagus.




b. Minat Masyarakat Pedesaan Terhadap Perguruan Tinggi

Keinginan untuk melanjukan pendidikan ke perguruan tinggi di setiap
masyarakat pasti ada. Akan tetapi ada bebarapa faktor mempengaruhi yaitu

tinggi banyak yang menganggur jadi untuk apa melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi jika ujung-ujungnya hanya menjadi pengangguran.
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B. Kajian Teori
1. Teori interaksi simbolik (Teori Utama)

Dalam penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik. Istilah
interaksi simbolik diciptakan oleh George Herbert mead (1863-1931). Interaksi
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simbol yang bermakna. Perspektif ini didasarkan bahwa perilaku manusia harus
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dilihat dari sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan
mengatur perilaku mereka dengan adanya berbagai pertimbangan ekspektasi
orang lain yang menjadi lawan teman interaksi mercka.

Secara singkat teori interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-

premis berikut :
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memberikan karakteristik khusus pada tindakan sosial dan interaksi sosial atau
lebih yang melakukan suatu tindakan.

Dalam proses interaksi sosial, secara simbolis orang mengomunikasikan

makna kepada orang lain yang terlibat. Orang lain menafsirkan simbol-simbol
tersebut dan mengarahkan respon ting

W positif dari suatu situasi, tindakan yang
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan diam-diam.
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4. Tindakan itu diarahkan pada seseorang atau pada beberapa individu,

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang
lain itu (prastowo, 2008 : 34)
Tindakan sosial merupakan tindakan individu yang mempunyai makna

inda  y
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dilakukan seseorang berdasarkan pe




timbul secara spontan begitu mengalami suatu kejadian. Tindakan ini
sukar dipahami karena kurang rasional.

4. Tindakan tradisional, yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-
kebiasaan yang telah mendarah daging, Tindakan ini biasanya dilakukan

atas dasar tradisi atau adat istia at séca

konsep yang di dalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel lainnya.
Yang menjadi kriteria utama dalam membuat suatu kerangka berpikir agar dapat




meyakinkan ilmuwan adalah alur-alur pemikiran yang logis dalam membuat suatu
kerangka berpikir dapat membuahkan kesimpulan.

Dalam masyarakat banyak terbentuk persepsi-pesrepsi yang dapat
mempengaruhi kehidupan sosialnya. Begitu juga dengan persepsi masyarakat

Perbedaan
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dengan judul Persepsi Masyarakat Terhadap Sekolah Anak Bahari Di
Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat
pesisir menilai positif dengan adanya sekolah bahari di desa tanjung anom,

membantu orang tua dalam mengawasi dan mendidik anak-anaknya. Serta




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan berupa Penelitian Deskriptif’ Kualitatif.
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melanjutkan pendidikan ke perguruan tingy
menelitinya. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama 2 bulan,




C. Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu bagaimana persepsi masyarakat
terhadap perguruan tinggi dan faktor apa yang melatarbelakangi minat masyarakat
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E. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu :

1. Data primer

langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti. Pencliti
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akan melakukan observasi seabagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

dengan fenomena yang diamati. Melalui observasi ini peneliti bisa megetahui dan
mempelajari mengenai persepsi masyarakat perdesaan terhadap perguruan tinggi.

2. Wawancara

lah adalah proses menyvususn = B A S5isl




membuang  keterangan berulang atau tidak penting, termasuk juga
menterjemahkan ungkapan informan ke dalam bahasa Indonesia.

2. Penyajian data

Penyajian data berupa sekumpulan informasi tersusun yang memberi

Vs ETBOE] DVETORIC (IE ShHITHRT P ildeiiiiees ddig o LR Detecand




melakukan wawancara tentang masjid dijadikan peningkatan spiritual
siswa secara mendalam dan observasi.
2. Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau

data dengan cara yang berbeda,




BABIV
GAMBARAN HISTORIS LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Lokasi Penelitian
Pada zaman dahulu masvarakat

\\\\“ ' , 'I///
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Baik dari jalan-jalan sudah mulai di lakukan perbaikan sampai pemenuhan




kebutuhan sehari-hari yaitu air bersih yang sudah sangat mudah di jangkau.
Adapun visi dan Misi Desa Salulino vaitu :
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B. Letak Geografis
Desa salulino merupakan salah satu desa vang ada di kecamatan
walenrang utara. Jumlah desa yang ada di kecamatan walenrang utara vaitu 12

(dua belas) dan terdapat 1 (satu) kelurahan. Jarak desa salulino dari ibukota
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Tabel 4.2

Jumlah penduduk berdasarkan dusun dan jenis kelamin

(sumber : kantor desa ulullnn_)
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Perckonomian masyarakat di Desa Salulino dapat dilihat dari mata
pencaharian yang Mayoritas dari masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
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Petani dan selebihnya bekerja sebagai Pegawai dan lain-lain. Berikut ini tabel
Jjumlah penduduk berdasarkan pekerjaan atau mata pencaharian :

Tabel : 4.3

A\\’

)




Tabel : 4.4
Keadaan penduduk berdasarankan tingkat pendidikan
(sumber kantor desa salulino)

\\




Kemudian jika dilihat dari aspek agama mayoritas masyarakat desa
salulino menganut agama islam. Dalam kehidupan masyarakat Desa Salulino aktif
dalam beberapa organisasi yang berkaitan dengan agama yaitu majelis taklim dan

katnya menganut agama islam tetapi




BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Persepsi merupakan suatu pengalaman terhadap suatu objek peristiwa
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mempersepsikan tentang pendidikan.
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Pada hakikatnya pendidikan merupakan hak semua orang, termasuk
‘masyarakat perdesaan yang mana juga membutuhkan ilmu agama, pengetahuan
dan keterampilan dengan tujuan agar mereka memiliki berkepribadian, keimanan

serta berpengetahuan yang luas. Sebagaimana yang dijelaskan dalam pendidikan
bahwa berfungsi mengembangkan fal kemampuan dan membentuk

kedepannya. Orang yang berpendidikan akan bisa membedakan sesuatu yang
dianggap baik dan tidak baik.




Kemudian beliau melanjutkan lagi bahwa :

“Berdasarkan apa yang saya lihat bahwa lulusan perguruan tinggi
yang ada di desa salulino sudah mampu bersaing dan memberikan
mgmmmwmmmmsﬂm
lulusan pﬂgurunn tmggl bnsa membm'tkan tauladan kepada
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Adapun wawancara penulis dengan seorang petani yang bermnama M A

_yaitu 5

“pendidikan itu sangat penting dan perlu sekali, akan tetapi secara
garis besar pendidikan yang ada di Desa Salulino masih sangat
minim. Dan melanjutkan pendidikan ke pergutuan tinggi sangat
mengembangkan wawasan keilmuwan dan

cbagai orang tua mereka dapat
i dapat menyelesaikan studinyva

W\

J bahwa dia sangat
menginginkan kelak anaknya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Karena




dengan melanjutkan pendidikan anaknya ke perguruan tinggi dia vakin bahwa
anaknya bisa memiliki pengetahuan yang lebih luas. Informan yang lain
mengemukakan pendapatnya bernama N H yaitu:

“Pendidikan itu sangal pentin
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oleh informan yang bernama A yaitu :

“Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sangat penting
karena di perguruan tinggi bisa menambah pengetahuan dan
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wawasan yang lebih banyak. Selain itu kita juga mampu bersaing
di dalam mencari pekerjaan dengan bekal pengetahuan yang di
dapat dari perguruan tinggi. Lulusan-lulusan perguruan tinggi yang
ada di desa salulino bisa menjadi motivasi saya dalam melanjutkan
pcrdﬁikanmmhhhmbemcmmdmmmkammﬂ-m
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“sebagai orang tua saya sangat mendukung anak saya dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Karena menurut saya
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pendidikan itu perlu untuk masa depan dalam mencari pekerjaan.
Selain itu, mereka juga bisa menambah wawasan dan pengetahuan
sehingga bisa bersaing di luar sana. Saya juga melihat dari lulusan
pugunmnnmmmdinmﬁluhmmmkammpu
(Wawancara 13 November 2020)

Masyarakat khususnya orang tua’ sangat mendukung jika kelak anak

inggi. Mereka mempunyai
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Pada dasamya semua oranng tua mengharapkan anak-anaknya, menjadi
orang yang berhasil. Karena dengan berhasilnya seorang anak orang tua akan
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merasa berhasil dalam mendidik anak. Dan bisa menjadi kebanggaan tersendiri
bagi keluarganya. Namun itu semua tidak mudah, karena orang tua harus
memberikan motivasi serta meyakinkan anaknya bahwa pendidikan merupakan
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Dari pemaparan kepala desa bahwa minat terhadap perguruan tinggi sangat
merespon dengan baik, pemikiran mereka sudah mulai terbuka akan pentingnva
perguruan tinggi. Walaupun banyak kendala dalam melanjutkan perguruan tinggi
mereka tetap memiliki tekad yang kuat. Mereka mulai terbuka dengan dunia luar
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“Kesadaran masyarakat akan pentingnya melanjutkan pendidikan
sudah cukup tinggi, namun masih ada juga vang belum memiliki
kemauan dalam melanjutkan pendidikan karena berbagai persoalan
pilihan dan keuangan serta faktor ckonomi. Tujuan dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi supaya menjadi orang
yang berkualitas dan bermanfaat. (Wawancara 7 November 2020)
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menambah wawasan.(Wawancara 9 November 2020)




Dari informan di atas bahwa minat masyarakat Desa Salulino terhadap
perguruan tinggi kurang berminat karena mereka menganggap dengan kuliah atau
tidak kuliah akan tetap menjadi petani. Jadi lebih baik tidak kuliah karena akan
sama saja. Kebanyakan masyarakat memang mengatakan hal yang demikian, akan
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Wawancara terakhir saya dengan P S juga mengatakan hal serupa yaitu :

“Saya sangat berharap anak saya bisa melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi karena merupakan modal utama untuk mencari
pekerjaan. Tetapi saya masih berfikirt tentang biaya yang senmakin
tahun mengalami pmingimmn. Tujuan saya ingin menyekolahkan
anak saya ke perguruan tinggi untuk menambah pengetahuan yang
berkualitas s:hmggnmm grsaing di luar sana.”
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B. Pembahasan
Pada pembahasan laporan hasil penelitian ini, penulis mengungkapkan
persepsi masyarakat perdesaan terhadap perguruan tinggi dan minat masyarakat

vang menagatakan bahwa hanya membuang-buang wakiu serta uang. Mercka
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mengatakan hal tersebut karena dipengaruhi oleh beberapa hal vaitu yang
diantaranya :

a. Kurangnya informasi

Informasi dibutuhkan oleh setiap orang, entah itu untuk memperbahrui
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saja. Tanpa mereka megﬁnlm hnhm d'hanglm pu-kulmhm kita
lebih mengasah ilmu serta pengetahuan sehingga wawasan kita
lebih bertambah.”(Wawancara 7 November 2020)




Pernyataan diatas mengatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang
perguruan masih sangat minim. Itu bisa dilihat dari masih ada orang tua yang
tidak menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi karena kurangnya informasi
yang mereka ketahui tentang perguruan tinggi. kebanyakan masyarakat
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b1

Selain itu dukungan orang tua sangat berperan penting dalam
keberlangsungan pendidikan anaknya. Sebagai orang tua mereka harus
mendukung serta memberikan motivasi agar anaknya merasa lebih bersemangat.

seperti pemaparan informan yaitu bapak M A yang mengatakan :

berhubungan dengan implus. Manipulasi merupakan tahapan penentuan tindakan




berkenaan dengan objek itu. Tahap ini merupakan tahap yang penting dalam
proses tindakan agar reaksi terjadi tidak secara spontanitas. Disinilah perbedaan
terjadi perbedaan mendasar antara manusia dengan yang lain. Karena manusia
memiliki peralatan yang dapat memanipulasi objek. Setelah melewati ketiga

1, 'f“{’ \\\\\‘" 'l/// | o '7
s) ‘/ \‘\“\“\”ﬁu/ "// » ﬁ

bagaimana kedepanya. Mereka sudah mulai terbuka dengan dunia luar apalagi di
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zaman sekarang ini yang semua informasi sangat mudah untuk di akses. Namun
Mead dengan hati-hati mengungkapkan bahwa pranata tak selalu menghancurkan
individualitas atau melumpuhkan kreativitas, tentunya diperlukan adanya
kesadaran dari masyarakat khususnya lulusa

lebih kritis dalam memilih mana /\. As3

Di Desa Salulino Ke

SMA yang berada di desa untuk
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potensial. Perguruan tinggi juga mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas




dibidangnya masing-masing. Keberhasilan suatu perguruan tinggi dapat diukur

atau lebih ditentukan oleh kemampuan menciptakan mahasiswa sebagai pencari
Persepsi masyarakat terhadap perg

bahwa melanjutkan pendidikan ke perg
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2. Minat Masyarakat Perdesaan Terhadap Perguruan Tinggi
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri. Semakin kuat atau
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1. Faktor Internal

a. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua
Ketika pendidikan orang tua rendah maka kesadaran terhadap perguruan




pendidikan ke perguruan tinggi mercka menyerahkan sepenuhnya mana yang
mercka anggap baik untuk dilakukan kedepannya.

b. Kurangnya Keinginan Untuk Kuliah

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri sescorang, sadar atau
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adanya rasa malas. Malas dalam arti mereka tidak suka dengan dunia perkuliahan




karena membutuhkan waktu vang lama dalam menjalankanya sehingga akan
membuang-buang waktu.
Hasil wawancara dengan informan yaitu bapak M mengatakan bahwa :
“masyarakat Desa Salulino khususnya tamatan SMA sangat merespon baik

terhadap perguruan tinggi. Namun &da beberapa masalah yang menjadi
' tkan pendid ke perguruan tinggi yaitu
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sudah menyadari bahwa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi bukan




semata-mata hanya untuk mencari pekerjaan akan tetapi untuk lebih menambah
pengetahuan, wawasan, dan ilmu yang lebih luas.

Jika dikaitkan dengan teori tindakan sosial max weber pola pokir
masyarakat yang berada di pedesaan masih sangat berorientasi pada tindakan yang
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Biaya pendidikan yang mahal mer

jika ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. apalagi jika kuliah di kota




pasti akan membutuhkan dana yang tidak sedikit. Kondisi perekonomian
masyarakat yang ada di desa salulino bisa dikatakan berada dikalangan menengah.

Mayoritas masyarakat yang ada di Desa Salulino berprofesi sebagai petani
yang tidak semua memiliki penghasilan yang sama. Sehingga mereka merasa ragu
dalam menyekolahkan anak mereka,karend, mereka berfikir melanjutkan

pendidikan ke perguruan ting

biaya tambahan seperti biaya transportasi, akomodasi, yang harus dipenuhi. Jadi

bagaimana dengan orang yang memiliki kendala dalam masalah biaya apakah
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mereka harus berhenti berkuliah. Apalagi mayoritas masyarakat Desa Salulino
hanya berpenghasilan yang bisa dikatakan masih banyak rendah,
Banyak masyarakatnya khususnya remaja yang ada di Desa Salulino

mempunyai kemauan dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.adanya




untuk kedepannya bisa melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. meskipun

peluangnya sangat Kecil tetapi dia tetap memiliki tekad yang kuat.

Dari semua pernyataan informan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
masyarakat Desa Salulino dalam melanjutkan pendidikan ke bangku perkuliahan

A
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a anak saya | kalakmdahmelanjuﬂmn

pengangguran. Harapan |
mdﬂmhmmnnwmnmbmmmkhmm
kepada orang tuanya.” (Wawancara 13 November 2020)
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Untuk apa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi jika hanya menjadi
pengangguran. Karena tujuan untuk kuigh itu untuk lebih mudah dalam
mendapatkan pekerjaan. Selain itu banyak dari lulusan perguruan tinggi jika sudah
terjun ke lapangan mereka tidak bisa mempraktekan ilmu yang mereka dapatkan

di perguruan tinggi.

DETELIFUATT T

bahwa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan membutuhkan
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biaya yang sangat banyak, sementara orang tua mereka tidak memiliki
penghasilan yang banyak. Karena hanya berprofesi sebagai petani yang tidak
semua memiliki penghasilan yang sama. Sehingga kebanyakan dari mereka
berfikir untuk tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena akan
menjadi beban bagi keluarga.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan dengan judul Persepsi
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melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Ke :
lebih bisa menyadari bahwa dengan melanjutkan pendidikan ke perguruan
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tinggi bukan tujuan utamanya untuk mencari pekerjaan akan tetapi untuk
mencari ilmu terlebih dahulu kemudian setelah mereka telah di bekali ilmu

maka akan lebih mudah dalam mencari pekerjaan.
entang pentingnya pendidikan bagi
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Pedoman Wawancara

Nama

Jenis kelamin

10. Apaksh dengan melanjutkan pendidikan ke i tihigs’ bisa
menjamin masa depan?




Pedoman Wawancara
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Apa harapan jika anak anda sudah melanjutkan pendidikan Ke Perguruan
Tinggi?




Pedoman Wawancara
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Tabel Catatan Penelitian
No Hari / Tanggal Keterangan
1. | 15 Oktober 2020 Melakukan observasi awal
Mengantar | surat  penelitian ke Kantor
2. | 20 Oktober 2020 Pe Kabupaten Luwu
Ke Kantor Desa
g  Utara
3. [250 a
@ A <
\J
L
Z:
) 29
% b
L)
4.
5. [N
4 N
6. | Ami
7 ino
8. | Puspita Sari Perempuan Ibu Rumah Tangga | Desa Salulino
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
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DESA SALULINO
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